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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan zaman pada saat ini, minat masyarakat akan meminum kopi 

memang sedang mengalami peningkatan. Kopi sendiri merupakan salah satu 

minuman yang paling populer di dunia. Sejak dahulu samapi saat ini, kopi 

memang masih menjadi primadona. Kepopuleran kopi semakin meningkat bahkan 

telah menjadi bagian hidup bagi masyarakat Indonesia. Perkembangan zaman 

tidak hanya dapat membuat perubahan pada aktivitas masyarakat, tetapi juga 

megubah gaya hidup masyarakat di dunia yang mulai menyukai minuman kopi. 

Minum kopi saat ini tidak hanya identik idengan ikegiatan iyang idilakukan ioleh 

ikalangan iorangtua isaja, inamun ianak imuda ipun imenjadikan ikegiatan iminum ikopi 

isebagai isebuah ilifestyle idan isebagai isarana imenunjukkan ieksistensi imereka. iHal 

iini iditandai idengan isemakin imenjamurnya ibisnis ikedai ikopi iatau icoffee ishop idi 

iberbagai ikota idi iseluruh iIndonesia. Dengan adanya fakta atau fenomena tersebut 

para pebisnis memunculkan ide untuk mendirikan coffee shop. 

Coffee shop saat ini telah menjadi gaya hidup masyarakat, khususnya bagi 

masyarakat di perkotaan. Karena dengan adanya keberadaan coffee shop para 

pecinta kopi dapat meminum kopi dengan cara pembuatan yang berbeda. 

pemasaran yang bagus, produk yang berkualitas dan harga yang terjangkau 

merupakan beberapa hal yang dipertimbangkan oleh ikonsumen idalam imemilih 

icoffee ishop isebagai itempat irefreshing iatau itempat iberkumpul idengan iteman 

imaupun ikeluarga. iMenurut ipublikasi iBadan iPusat iStatistik i(BPS) iStatistik iKopi 

iIndonesia, ipada itahun i2017, iluas iareal iperkebunan ikopi idiperkirakan imencapai i 

i1.251.703 ihektar, iyang iterdiri idari iperkebunan irakyat, iperkebunan ibesar, idan 

iperkebunan ibesar inegara. iLuas iareal iperkebunan ikopi iini imeningkat idari iyang 

isebelumnya ihanya i1.246.657 ihektar isaja. iPerkebunan-perkebunan iini itersebar idi 

iseluruh iprovinsi, ikecuali idi iProvinsi iDKI iJakarta, idengan iProvinsi iSumatera 

iSelatan isebagai iprovinsi iyang imemiliki iareal iperkebunan iterluas isekitar i263,3 

iribu ihektar idan iprodusen ikopi iterbesar isekitar i120,8 iribu iton, ikemudian idiikuti 
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ioleh iProvinsi iLampung idengan iluas iareal iperkebunan isekitar i161,4 iribu ihektar 

idan iproduksi imencapai 116,3 ribu ton. 

Perkebunan terluas dimiliki oleh Provinsi Sumatera Selatan, inamun idaerah 

iyang imemiliki iproduktivitas itertinggi iadalah iSumatera iUtara iyang imemiliki 

iproduktivitas isebesar i1.265 iKg/Ha. iDaerah-daerah idi iSumatera imemang iterkenal 

iakan ihasil iperkebunan ikopinya. iKopi iyang iterkenal, iseperti ikopi iSidikalang, ikopi 

iGayo, ikopi iBesemah, ikopi iLampung, idan ilain-lain imemang itelah imenjadi 

iprimadona isejak ilama. iCita irasa iserta iaroma iyang ikhas imenjadikan ikopi-kopi iini 

imemiliki ikualitas iyang itidak ikalah idengan ikopi-kopi ikelas idunia. iNamun itak 

ihanya idi iPulau iSumatera isaja, iterdapat ipula ikopi-kopi ikhas idari ipulau ilain, 

imisalnya ikopi iToraja idari iPulau iSulawesi idan ikopi iJawa idari iPulau iJawa. iKopi-

kopi iini ijuga imemiliki icita irasa idan iaroma iyang itidak ikalah idari ikopi iSumatera. 

iMenurut idata iSurvei iSosial iEkonomi iNasional i(Susenas) iyang idilaksanakan ioleh 

iBadan iPusat iStatistik i(BPS) ipada itahun i2018, ijumlah ipenduduk iyang itermasuk 

idalam ikategori ipemuda iadalah isebesar i63,82 ijuta ijiwa. iJumlah itersebut 

imerupakan iseperempat idari itotal ipenduduk iIndonesia. iJika idilihat idari ibanyaknya 

ijumlah ipemuda itersebut, itrend imengkonsumsi ikopi idi ikalangan ipemuda 

iberpotensi ibesar imeningkatkan ijumlah ikonsumsi ikopi idi iIndonesia.  

Konsumsi ikopi inasional ipada i2016 imencapai isekitar i250 iribu iton idan 

itumbuh i10,54% imenjadi i276 iribu iton. iKonsumsi ikopi iIndonesia isepanjang 

iperiode i2016-2021 idiprediksi itumbuh irata-rata i8,22% ipertahun. iPada i2021, 

ipasokan ikopi idiprediksi imencapai i795 iribu iton idengan ikonsumsi i370 iribu iton, 

isehingga iterjadi isurplus i425 iribu iton. iSekitar i94,5% iproduksi ikopi idi iIndonesia 

idipasok idari ipengusaha ikopi iperkebunan irakyat. iAdapun i81,87% iproduksi ikopi 

inasional imerupakan ijenis irobusta iyang iberasal idari isentra ikopi idi iSumatera 

iSelatan, iLampung, iBengkulu, iJawa iTimur idan iJawa iTengah (PDSIP, 2016). 
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                             Sumber : Kementerian Pertanian, 2018 (katadata.co.id) 

Gambar 1. Konsumsi Kopi Nasional 

 

Melihat idari idata ipada Igambar i1 idi iatas ibahwa iadanya ipeningkatan 

ikonsumsi ikopi, itidak idapat idipungkiri ibahwa ibisnis ikedai ikopi imerupakan ibisnis 

iyang imemiliki iprospek icukup ibaik idan imenguntungkan. iPara ipebisnis ikini ihanya 

iperlu imenginovasikan ikonsep-konsep ikedai ikopi iyang iunik iagar idapat imenarik 

ipara ikonsumen, isehingga imampu ibersaing idi idalam ibisnis iindustri ikopi isaat iini. 

iPada imasa isekarang iini iterdapat ibanyak ibentuk iusaha-usaha idi ibidang iindustri 

ikopi. iBanyaknya ipesaing idi ibidang iini imasing-masing iusaha idituntut iuntuk 

imenciptakan istrategi ipemasaran iagar idapat imenarik icalon ikonsumen.  

Keberadaan coffee shop sedang menjamur di berbagai tempat pada setiap 

sudut perkotaan. Kehadiran coffee shop di Indonesia dimulai dari ekspansi 

perusahaan Starbucks Coffee yang masuk ke Indonesia pada tahun 2002. 

Keberhasilan Starbucks menjadi modal utama dalam pengembangan coffee shop 

lokal saat ini. Starbucks memiliki konsep menjadi tempat ketiga untuk menikmati 

kopi setelah rumah dan kantor. Pelanggan yang datang tidak hanya mendapatkan 

kopi, tetapi juga dapat menghabiskan waktu bersama komunitasnya atau hanya 

sekadar hang-out. Kehadiran Starbucks telah mengubah gaya hidup masyarakat 

Indonesia dalam meminum kopi, baik kalangan muda maupun kalangan tua. 

Pertumbuhan coffee shop di Indonesia diperkirakan akan terus berkembang. 

Perkembangan tersebut dapat dilihat dari banyaknya coffee shop yang 

dibuka di kota besar seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Malang, dan kota 

besar lainnya. Tidak semua orang bisa membeli Starbucks karena permasalahan 

harga yang tinggi serta kehadiran coffee shop tersebut penyebarannya belum 

melebar ke berbagai daerah. Oleh karena itu, penguasaha-pengusaha dari 
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Indonesia memutuskan untuk membuka coffee shop dengan harga yang lebih 

terjangkau dan fasilitas yang memadai agar dapat membuat pelanggannya ingin 

terus berada di coffee shop  tersebut (indonesiancraft, 2019).  Menurut 

Setiyaningrum, Udaya, & Efendi (2015, hlm. 129) konsumen sekarang dapat 

melakukan pencarian produk yang ingin dibelinya dengan membandingkan harga 

dan kualitas produk yang ditawarkan via internet, yang dapat menyulut persaingan 

harga produk-produk sejenisnya. 

Di iIndonesia, idigital imarketing isudah isangat iberkembang imengingat 

ipengguna iinternet idi iIndonesia iyang isemakin imeningkat. iPengguna iinternet idi 

iIndonesia itercatat imengalami ipeningkatan idi itahun i2018 ilalu. iAsosiasi 

iPenyelenggara iJasa iInternet iIndonesia i(APJII) irutin imelakukan isurvei ipenetrasi 

idan iperilaku ipengguna iinternet ipada isetiap itahunnya. iSurvei idilakukan idengan 

itujuan iuntuk imengetahui iperkembangan ipengguna iinternet idi iIndonesia idan 

imendapatkan igambaran iperilaku iwarganet isaat imenggunakan idunia imaya. iHal iini 

ipenting iuntuk sektor bisnis dan pemerintah sebagai regulator bila ingin mengambil 

kebijakan terkait internet. Berikut ini tabel penetrasi pengguna internet di 

Indonesia: 

 

Tabel 1. Penetrasi Pengguna Internet di Indonesia 
Tahun Jumlah Jiwa 

2014 88 juta jiwa 

2015 118,2 juta jiwa 

2016 132,7 juta jiwa 

2017 143,26 juta jiwa 

2018 171,17 juta jiwa 
            Sumber: apjii.or.id 

 

Pada itabel i1 idi iatas ipengguna iinternet idi iIndonesia, isetiap itahun 

iberdasarkan isurvei irutin iAPJII imeningkat, iterus-menerus. iDituliskan ipada i2014, 

ipengguna iinternet idi iIndonesia ibaru imencapai i88 ijuta iorang. iNamun, ipada i2016, 

isurvei iAPJII imengatakan iada ikenaikan ijumlah ipengguna imenjadi i132,7 ijuta 

ipengguna. iLalu, ipada i2017 ijumlahnya imenjadi isemakin imeningkat. iPada itahun 

iitu, ipengguna iinternet iberjumlah i143,26 ijuta. iAngka iini iterus imeningkat ihingga 

idi i2018 imencapai i171,17 ijuta ipengguna. iMenggandeng iPolling iIndonesia, iAPJII 

imenggambarkan ijumlah ipengguna iinternet idi inegeri iini. iHasilnya, ipengguna 

iinternet iIndonesia ibertambah i10,12 ipersen ipada i2018 idibandingkan itahun 

https://indonesiancraft.co.id/main-craft/perkembangan-coffee-shop-di-indonesia-wajib-anda-ketahui/
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isebelumnya. iSecara itotal, ipengguna iinternet imencapai i171,17 ijuta ipengguna idari 

ipopulasi i264,16 ijuta ijiwa. iDari i171,17 ijuta ipengguna iinternet i2018. iBerdasarkan 

idata itersebut idapat idiketahui ibahwa iberkembangannya idigital imarketing ibukan 

ihanya isebagai ialat iyang itidak ibernyawa, itetapi isudah iseperti imendarah idaging 

ibagi imasyarakat idi iseluruh ipenjuru idunia. iHal iini itentu imenjadi isebuah ikabar 

ibahagia idan imembuka ipeluang ibisnis iyang isegar ibagi ipara ipemasar. 

Di iera idigital iseperti isaat iini, itren imarketing iterus iberkembang iseiring 

idengan iberkembangnya iteknologi iyang isemakin icanggih idengan ihadirnya idunia 

iinternet. iDigital imarketing ihadir isebagai isuatu iinovasi ibaru idalam idunia 

imarketing. iDigital iMarketing iadalah isalah isatu imedia ipemasaran iyang isedang 

ibanyak idiminat ioleh imasyarakat iuntuk imendukung iberbagai ikegiatan iyang 

idilakukan. iSedikit idemi isedikit iperusahaan imulai imeninggalkan imodel 

ipemasaran ikonvesional iatau itradisional idan iberalih ipada ipemasaran imoderen 

iyaitu idigital imarketing. iDengan idigital imarketing ikomunikasi idan itransaksi idapat 

idilakukan isetiap iwaktu idan ibisa imengglobal iatau imendunia (Pradiani, 2017). 

Tren imengonsumsi ikopi idi iIndonesia isemakin imeningkat iseiiring idengan 

ihadirnya ikedai-kedai ikopi iyang imenyajikan ikopi iasli iNusantara. iHal iini ipun 

imenarik ipara iVenture iCapital i(VC) iuntuk imemberikan ipendanaan ike ipara istartup 

iyang ibasisnya inon-teknologi. iDi isisi ilain, imenunjukkan ibahwa iVenture iCapital 

i(VC) itidak iselalu ihanya imemberi ipendanaan ike iteknologi istartup isaja. iSalah isatu 

istartup ion-demand ispecialty icoffee, iyang isukses imeraih ipendanaan idari iVenture 

iCapital i(VC) iadalah iFore iCoffe. iKedai ikopi iini imendapat ipendanaan idari iEast 

iVentures, iSMDV, iPavilion iCapital, iAgaeti iVenture iCapital, iInsignia iVentures 

iPartners, idan ibeberapa investor idengan inilai iUS$ i9,5 ijuta iatau isetara idengan iRp 

i137 imiliar (Adiwaluyo, 2019). 

Fore Coffee mempunyai peluang dan mampu bersaing pada industri kopi di 

Indonesia. iWillson iCuaca, iManaging iPartner iEast iVentures imengungkapkan 

ibahwa iFore iCoffee imerupakan ipersilangan ihipotesis iantara iindustri ikopi idan 

iekonomi idigital idi iIndonesia. Persilangan tersebut merupakan strategi lFore 

lCoffee ldengan lmenggunakan lstrategi lonline-to-offline l(O2O), lyakni 

lmengintegrasikan lteknologi lseperti laplikasi lmobile ldan lkehadiran ltoko lritel. 

lAplikasi ldiciptakan luntuk ldapat lmempermudah lpara lpelanggan ldalam 



6 

 

Dwi Ambarwati, 2020 

ANALISIS PENGARUH DIGITAL MARKETING, KUALITAS PRODUK DAN HARGA  

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA FORE COFFEE 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Manajemen S1 

[www.upnvj.ac.id – www.library.upnvj.ac.id – www.repository.upnvj.ac.id] 

 

lmendapatkan lproduk ldan llayanan lyang lmereka cari serta mereka inginkan 

(Adiwaluyo, 2019).  

Bisnis kopi mulai merajalela di Indonesia. Masing-masing pebisnis 

menonjolkan keunggulannya masing-masing. Menurut hasil dari Top Brand 

Award ada beberapa coffee shop yang menjadi Top Brand Indonesia yaitu : 

Starbucks dengan 43%, Coffee Bean & Tea Leaf 9,8%, dan Ngopi Doeloe 0.4%. 

Dari data tersebut Fore Coffee memang belum menjadi salah satu dari beberapa 

coffee shop yang sudah menjadi Top Brand Indonesia, akan tetapi Fore Coffee 

melihat peluang dari beberapa pesaing yang ada. Tak hanya kedai kopi, Fore 

Coffee pun memanfaatkan iteknologi i(melalui ionline) iuntuk ipemesanan ikopinya. 

iFore iCoffee isebagai icoffee ishop ijuga itelah imemiliki iaplikasi imobile isendiri iyang 

ibernama isama iyaitu i iFore iCoffee. 

Aplikasi imobile iyang idapat idiunduh ipada isistem ioperasi iiOS iApp iStore idan 

iGoogle iPlaystore, iaplikasi iini idisebut-sebut isebagai isebuah iinovasi idi ikelasnya, 

ikarena imampu imendobrak ipembatas iantara ipelanggan idan ikedai ikopi. iJika 

iselama iini ipenikmat ikopi iumumnya imerasa ihanya idapat iminum ikopi idi ikafe iatau 

idi icoffee ishop, ikini ikonsumen ibisa imelakukannya ipemesanan ikopi idimana isaja 

idan ikapan isaja ihanya idengan isebuah iaplikasi idari iFore iCoffee itersebut. iSegala 

ikemudahan idan icara ipemesanan iyang isangat ipraktis iini imenjadikan iaplikasi iFore 

iCoffee itelah idiunduh ilebih idari i100 iribu ihanya idalam iwaktu isebulan 

ipeluncurannya. iPencapaian iini isekaligus imenempatkan iaplikasi iFore iCoffee 

idiurutan inomor isatu iTop iFree iApp iuntuk ikategori iFood i& Drink (Masdakaty, 

2019). 

Fore Coffee didirikan pada Agustus 2018 oleh Robin Boe dan Elisa Suteja. 

Platform penjualan online-to-offline Fore Coffee ini dapat melayani penjualan 

10.000 gelas kopi per harinya, dimana 85% dari total penjualan dipesan melalui 

aplikasi dan diantarkan kepada pelanggan (Winosa, 2019). Elisa selaku Deputi 

Chief Executive Officer Fore Coffee juga mengungkapkan mengenai penjualan 

Fore Coffee, per Januari 2019 mengalami peningkatan terus. Pada November 

2018 ke Desember 2018, transaksi melalui aplikasi Fore Coffee naik 18 kali lipat. 

Transaksi dari aplikasi sendiri sudah taking account 20-30 persen dari GMV 

bulan Desember. GMV Fore Coffee November ke Desember mengalami kenaikan 
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90 persen. Kenaikannya sungguh sangat menarik, dalam satu bulan orang-orang 

sudah mulai men-download dan redeeming (east.vc, 2019). 

Elisa selaku Deputi Chief Executive Officer Fore Coffee mengungkapkan 

bahwa yang menjadi pembeda dari fore coffee sendiri adalah dari keahlian para 

barista dalam pembuatan kopinya, produk, serta komitmen untuk menyajikan kopi 

yang berkualitas kepada customer, secangkir kopi dibuat untuk dapat dinikmati 

oleh semua orang. iBukan ihanya idengan isentuhan iteknologi, iFore ijuga 

imengedepankan ikualitas iproduk ikopi iyang ibaik idan isehat ibagi ikonsumennya. 

iKarena, isaat iini ikonsumsi ikopi idi iIndonesia iterus imengalami ipeningkatan iyang 

ipesat idan isignifikan (Sukandar, 2019). 

Fore iCoffee ilahir idengan imisi iuntuk imengembalikan ikejayaan ikopi idi 

iIndonesia, iterutama ibiji ikopi iArabika iuntuk ispecialty icoffee. iStartup iini iyang 

ididirikan ioleh iRobin iBoe, iJhoni iKusno, idan iElisa iSuteja. iFokus idalam 

imenghadirkan ispecialty icoffee, iFore iCoffee iberniat imendorong ipermintaan 

iterhadap ikopi iArabica. (Adiwaluyo, 2019). iTerhitung isejak iberdiri ihingga iakhir 

iApril i2019, iFore itelah imemiliki i49 ikedai iyang itersebar idi iJabodetabek. iKopi iper 

ihari iyang imereka isajikan ijuga imencapai i10.000 icup. iSementara iitu, idari isisi 

iekspansi ibisnis, iFore imemang imasih ifokus imenggarap ipasar ipeminum ikopi idi 

iWilayah iJabodetabek idan isekitarnya. iDalam iwaktu ilima ibulan, iFore iCoffee 

iberkembang idan imengantarkan ilebih idari i100 iribu icangkir ikopi iberkualitas itinggi 

isetiap ibulannya. iSerta iyang iterpenting iFore iCoffee iberhasil imenyajikan ikopi 

idengan iharga iyang icukup iterjangkau iuntuk iseluruh ipenikmat ikopi idi iIndonesia 

(Arhando, 2019). 

Elisa Deputi Chief Executive Officer Fore Coffee dalam acara Mekari 

Conference menceritakan bahwa ide ini berawal dari mengkombinasikan online 

dan offline. Memulai dengan waktu yang sangat singkat, yaitu dalam kurun waktu 

yaitu dua minggu saja dan membuka dua outlet, salah satunya di tempat yang 

memiliki food traffic rendah. Namun, dari situ muncul keinginan untuk 

membuktikan bahwa dengan memanfaatkan teknologi akan mengatasi 

masalah food traffic yang rendah.  Menawarkan on demand coffee service, Fore 

Coffee berusaha untuk dapat membuat kebutuhan konsumen menjadi lebih 

mudah. Berangkat dari keinginan, di mana konsumen tidak perlu repot-repot 
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mendatangi suatu tempat untuk bisa mendapatkan service. Keberadaan on 

demand ini akan memudahkan konsumen, terlebih di era one quick away to get a 

coffee (Reswari, 2019).  

Berikut ini hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh Digital Marketing, 

kualitas produk, dan harga terhadap keputusan pembelian: 

Penelitian (Mewoh et al., 2019) bahwa Digital Marketing berpengaruh yang 

terhadap keputusan pembelian. Selanjutnya terdapat pula hasil penelitian dari 

(Batu, 2019) bahwa Digital Marketing berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Penelitian dari (Ratela & Taroreh, 2016) mengatakan bahwa kualitas 

produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Menurut penelitian (Fitria, 

2018) bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Penelitian dari (Pangestu & Suryoko, 2016) bahwa harga berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Terdapat pula penelitian dari (Rumondor et al., 2017) yang 

mengatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

Menurut penelitian terdahulu yang terdapat pula beberapa variabel yang 

tidak berpengaruh seperti pada penelitian (Diansyah & Nurmalasari, 2017) bahwa 

pemasaran Digital Marketing tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian, 

penelitian yang dilakukan oleh (Supriyadi et al., 2016) juga mengatakan bahwa 

kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Serta penelitian 

dari (Fure et al., 2015) bahwa harga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik mengadakan penelitian 

dengan judul “Analisis Pengaruh Digital Marketing, Kualitas Produk Dan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Fore Coffee”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

a. Apakah Digital Marketing berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

pada Fore Coffee? 
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b. Apakah Kualitas Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

pada Fore Coffee? 

c. Apakah Harga berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada Fore 

Coffee? 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui pengaruh Digital Marketing terhadap Keputusan 

Pembelian pada Fore Coffee 

b. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian pada Fore Coffee 

c. Untuk mengetahui pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian pada 

Fore Coffee 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian iyang idilakukan iini idiharapkan idapat imenambah iilmu 

ipengetahuan ikhususnya iuntuk ibidang ipemasaran isehingga idapat idiperoleh 

ikegunaannya isebagai iberikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penulis berharap dengan melakukan penelitian ini dapat mengetahui 

besarnya pengaruh Digital Marketing, kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan pembelian pada Fore Coffee serta hasilnya yang 

dapat memberikan manfaat terhadap ilmu pendidikan khususnya bagi 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta dalam bidang 

pemasaran secara teoritis. 

b. Manfaat Praktis  

Penulis iberharap iuntuk ikedepannya idalam ipenelitian iini idapat 

ibermanfaat ibagi iberbagai ipihak ikhususnya ibagi ikegunaan ipraktis 

imampu ibermanfaat iuntuk imasyarakat iserta iperusahaan iyang iterkait 

imaupun ibagi isaya isendiri isebagai ipenulis. 

 

 

 


